KONTRIBUSI PARTAI KEADILAN SEJAHTERA DALAM MELAHIRKAN KEPEMIMPINAN PROFETIK TRANSFORMATIF DI INDONESIA
Selama lebih dari tiga puluh tahun pemerintah orde baru, relatif hanya satu orang yang muncul sebagai pemimpin nasional yang paling dominan, yaitu Presiden Soeharto. Saat itu tidak ada yang berani muncul menyaingi kepemimpinan Soeharto. Kalaupun ada, dengan segala cara dan upaya, penguasa saat itu berusaha menekan kemunculan sang pemimpin. Bahkan tidak hanya pada tingkat nasional, pada  tataran lokalpun tidak muncul seorang pemimpin. Artinya, saat itu negara kita terjadi krisis kepemimpinan. Padahal salah satu ukuran keberhasilan pemimpinan adalah kemampuan yang bersangkutan mengkader atau menyiapkan calon pemimpin yang akan menggantikannya bila ia tidak mampu lagi memimpin. Kondisi tersebut sangat dirasakan pada tahun 1998, saat terjadinya reformasi, dimana bangsa Indonesia terkesan kebingungan menentukan siapa yang akan menggantikan kepala pemerintahan/kepala negara pasca lengsernya Soeharto. Setelah terjadi penggantian pemimpin nasional, terjadi babak baru dalam proses munculnya pemimpin di Indonesia. Kendali kepemimpinan secara nasional diamanahkan kepada B. J. Habibie sebagai kepala negara dalam masa transisi, karena posisi beliau yang mengharuskan sesuai dengan konstitusi untuk menjadi presiden. Pada era Habibie inilah diberikan keleluasaan munculnya partai politik sebagai peserta pemilihan umum (pemilu) tahun 1999. Tidak tanggung-tanggung, muncul 48 partai politik peserta pemilu yang sebelumnya hanya diikuti 2 parpol dan 1 golongan (golkar). Fenomena munculnya parpol ini memberikan kontribusi bagi munculnya pemimpin. Salah satu parpol yang menurut penulis sangat fenomenal adalah Partai Keadilan yang kemudian menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS). PKS mampu bersaing dengan partai-partai lainnya dalam percaturan politik di Indonesia. Bahkan PKS`mampu menyalip partai-partai yang lebih senior dan lebih berpengalaman. Sehingga pada pemilu 2008 PKS masuk kedalam 4 besar perolehan suara dan kursi di DPR RI. Bahkan yang tidak kalah pentingnya, PKS telah mampu melahirkan kepemimpinan yang profetik transformatif.  Lembaga MPR RI pernah dikomandoi oleh PKS, gubernur Jawa Barat sebagai provinsi terpadat di Indonesia, juga diisi oleh kader PKS, demikian juga dengan provinsi Sumatera Utara, sebagai provinsi terpadat di Sumatera diisi oleh kader PKS dan beberapa provinsi serta kabupaten/kota lainnya.
